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Abstract. This research aims to develop a Chatbot-Based Field Project Management Information System that utilizes location 

data and documentation to improve attendance accuracy and efficiency. This system combines the power of Whatsapp 

and Chatbot to accurately verify user attendance, provide automatic responses, and store attendance data safely. This 

system is expected to overcome the weaknesses of manual attendance, increase employee discipline and productivity, 

and produce reliable attendance data for decision making.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Proyek Lapangan Berbasis Chatbot yang 

memanfaatkan data lokasi dan dokumentasi untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi absensi. Sistem ini 

menggabungkan kekuatan Whatsapp dan Chatbot untuk memverifikasi kehadiran pengguna secara akurat, 

memberikan respon otomatis, dan menyimpan data absensi dengan aman. Sistem ini diharapkan dapat mengatasi 

kelemahan absensi manual, meningkatkan disiplin dan produktivitas karyawan, serta menghasilkan data absensi yang 

terpercaya untuk pengambilan keputusan.. 

Kata Kunci - Manajemen Absensi, Chatbot, Whatsapp, Live Location

I. PENDAHULUAN  

Absensi merupakan aspek penting dalam pengelolaan sumber daya manusia di berbagai lingkungan, termasuk 

perusahaan maupun institusi pendidikan. Data kehadiran dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam menentukan 

banyak hal, seperti gaji, loyalitas, maupun penilaian kedisplinan [1], [2]. Proses manual dalam mencatat kehadiran 

seringkali rentan terhadap kesalahan manusia, hal ini berdampak pada pengambilan keputusan yang kurang akurat 

dan potensi kecurangan atau manipulasi data. Lokasi dan dokumentasi juga menjadi faktor utama dalam menentukan 

absensi, karena harus memastikan kehadiran individu dilokasi yang tepat pada waktu yang tepat. Dampaknya, akan 

merugikan organisasi dan menyulitkan proses evaluasi kinerja individu[3]. Maka dari itu, pengembangan manajemen 

absensi menggunakan lokasi dan dokumentasi menjadi suatu kebutuhan mendesak di era digital saat ini. 

Penggunaan teknologi informasi telah mengubah cara kita berinteraksi dengan berbagai aspek, contohnya dalam 

manajemen absensi. Salah satu inovasi terbaru dan menarik perhatian saat ini adalah ChatBot Whatsapp[4], [5]. 

Whatsapp telah menjadi satu platform komunikasi paling populer diseluruh dunia, dengan jutaan pengguna aktif 

harian. Dengan kombinasi kemudahan penggunaan pengiriman dokumen dan keakuratan informasi lokasi dalam 

Whatsapp dapat memperbaiki proses manajemen absensi, baik dalam lingkungan bisnis maupun organisasi 

pendidikan. Chatbot dapat menjadi solusi untuk dapat memahami dokumen dan merekam lokasi otomatis, peningkatan 

akurasi, dan efisiensi absensi menjadi lebih mudah. 

Integrasi lokasi dalam platform Whatsapp dapat menjadi keunggulan untuk memverifikasi kehadiran dengan 

akurasi tinggi menggunakan fitur “Share Live Location” yang mana fitur ini tidak bisa dimanipulasi dengan aplikasi 

pihak ketiga, sehingga dapat memastikan lokasi user tercatat dengan tepat pada titik lokasi dia berada[6], [7]. Integrasi 

lokasi dalam Whatsapp, memungkinkan Chatbot untuk melakukan verifikasi kehadiran berdasarkan data lokasi 

dengan akurat dan mengurangi potensi kesalahan manusia dalam pelaporan absensi [8]. Selain itu, integrasi antara 

lokasi dan Chatbot dalam Whatsapp dapat menentukan geospasial dimana tempat untuk absensi itu dilakukan, yang 

dapat diatur menggunakan radius dari titik koordinat yang ditentukan. Ditambah dengan menggunakan lampiran 

berupa dokumentasi, akan menambahkan kedisplinan dalam melakukan absensi. 

Dalam mengembangkan Chatbot absensi, pemilihan database yang tepat memliki peran yang sangat penting. Salah 

satu database yang sering digunakan dan memiliki keunggulan adalah MySQL[9]. MySQL adalah sistem manajemen 

basis data relasional (RDBMS) yang terbukti andal, cepat, dan dapat diandalkan, dan telah digunakan secara luas 

dalam berbagai aplikasi. Dengan menggabungkan keunggulan MySQL dengan Rest API Whatsapp dan Website 

sebagai control panel untuk memvalidasi lokasi dan Waktu Absensi, dapat menjadi solusi yang efektif untuk 
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menyimpan dan mengorganisir data dengan baik. Dalam segi keamanan, MySQL memiliki fitur keamanan yang 

memungkinkan untuk mengatur hak akses pengguna dan mengenkripsi data sensitif[10]. Hal ini sangat penting dalam 

melindungi data absensi dan privasi pengguna. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan membuat sebuah Sistem Informasi Manajemen Proyek Lapangan 

Berbasis Chatbot yang akan digunakan untuk manajemen absensi, ini berfokus pada penggunaan data lokasi dengan 

lampiran dokumentasi. Didalam penelitian ini terdapat keterbaruan yang terletak pada pemanfaatan Fitur Live 

Location di Whatsapp untuk memverifikasi kehadiran pengguna. Keunggulan utamanya adalah dapat mengurangi 

potensi kesalahan terhadap data pada absensi, karena pada fitur Live Location tidak bisa dimanipulasi oleh aplikasi 

pihak ketiga. Selain itu Sistem Informasi ini dapat memberikan respon otomatis berupa chat Whatsapp jika pengguna 

melakukan kesalahan saat melakukan absensi. Tentunya Sistem Informasi ini akan menjadi solusi efisien dalam 

manajemen absensi dan dapat meningkatkan akurasi data dalam berbagai lingkungan organisasi yang membutuhkan..  

II. METODE 

A. Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem ini mencakup perangkat lunak dan perangkat keras yang mendukung aplikasi WhatsApp. 

Perangkat lunak terdiri dari Visual Studio Code sebagai lingkungan pengembangan aplikasi termasuk chatbot. REST 

API yang digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan chatbot adalah library WhatsApp Baileys, dan 

Node.js yang digunakan untuk mengelola koneksi chatbot ke database MySQL. Selain itu, sistem ini mencakup 

aplikasi website sebagai control panel yang dapat diakses melalui browser untuk menentukan titik koordinat untuk 

absensi dan mengelola data absensi pengguna. Adapun untuk perangkat keras, diperlukan server dengan spesifikasi 

yang memadai untuk menjalankan WhatsApp dan browser, serta koneksi internet yang stabil agar dapat 

berkomunikasi dengan WhatsApp secara efisien  

 

B. Rancangan Sistem 

1. Flowchart 

Berikut adalah gambaran visual yang jelas tentang bagaimana proses kerja sistem informasi absensi  

 

 
Gambar 1. Flowchart 

 

Penjelasan dari Flowchart tersebut adalah Pengguna akan melakukan check-in setelah memeriksa bahwa 

nomornya sudah terdaftar. Selanjutnya, pengguna akan berbagi live location, dan jika sesuai dengan lokasi yang 

ditentukan, check-in akan berhasil. Pengguna akan mengirimkan dokumentasi berupa foto atau video sebagai bukti 

kegiatan yang pengguna lakukan pada hari tersebut, dan pengguna akan menyertakan deskripsi kegiatannya. Ketika 

pengguna ingin pulang, pengguna akan melakukan check-out dengan mengirimkan live location sesuai dengan titik 

yang ditentukan 

 

2. Data Flow Diagram (DFD) 
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gambaran alur data dalam Sistem Informasi, DFD akan mengilustrasikan bagaimana data mengalir dari 

proses, penyimpanan, data dan kembali ke entitas Eksternal. 

 

 
Gambar 2. DFD Lvl 0 

 

DFD diatas adalah User bertujuan untuk melakukan absensi dan melihat data absensinya saja yang 

selanjutnya akan diolah pada sistem. Sedangkan Admin bertujuan untuk mengelola Sistem yang akan digunakan 

Oleh User 

 

 
Gambar 3. DFD Lvl 1 

 

Data Flow Diagram Level 1 diatas merupakan gambaran secara detail dari Sistem Infromasi Manajemen Absensi 

Proyek. DFD tersebut menjelaskan alur kerja secara terstruktur, dimana User akan melakukan Absensi sesuai 

dengan langkah langkah yang ditentukan, sedangkan Admin akan mendaptkan semua data dari Absen yang telah 

dilakukan User, sehingga Admin dapat melihat dan mensetting Absensi maupun data anggota pada Sistem 

 

3. Use Case Diagram 

gambaran grafis dari beberapa atau semua actor, use case, dan interaksi diantaranya yang memperkenalkan suatu 

sistem. Use case memberi gambaran singkat hubungan antara use case, aktor dan sistem. Didalam use case ini akan 

diketahui fungsi – fugsi apa saja yang berada pada sistem Informasi Absensi 

 

Gambar 4. Use Case Diagram 
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4. Basis Data : Rancangan Tabel 

Dalam rancangann basis data untuk Sistem Informasi Absensi, ada beberapa rancangan tabel yang diperlukan 

sebagai berikut : 

1. Tabel Anggota : ID pengguna, No. Whatsapp, Nama, Jabatan 

2. Tabel Absensi : ID Pengguna, Nama Pengguna, Tanggal Check In, Tanggal Check Out, Dokumentasi, 

Deskripsi Dokumentasi, Latitude, Longtitude 

3. Tabel Koordinat : Latitude, Longtitude, Jam Masuk, Jam Pulang, Radius 

4. Check In : ID Pengguna, Nama Pengguna,Jam Check In, Latitude, Longtitude 

5.    Check Out : ID Pengguna, Nama Pengguna,Jam Check In, Latitude, Longtitude 

 

5. Relasi Data 

Relasi data adalah diagram yang menggambarkan struktur sistem, pendefisian kelas – kelas yang akan dibuat 

untuk membangun sistem[11]. Relasi data memungkinkan untuk menghubungkan informasi dan membuat 

pertanyaan yang lebih kompleks dari Basis Data. Ini memainkan peran penting dalam perancangan basis data yang 

efisien untuk Sistem Informasi, berikut adalah gambaran Relasi Data dari Sistem Informasi Absensi Manajamen 

Proyek 

 

 

Gambar 5. Relasi Data 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Produk 

Sistem Informasi Manajemen Proyek Lapangan Berbasis Chatbot yang akan digunakan untuk manajemen absensi, 

ini berfokus pada penggunaan data lokasi dengan lampiran dokumentasi. Didalam penelitian ini terdapat keterbaruan 

yang terletak pada pemanfaatan Fitur Live Location di Whatsapp untuk memverifikasi kehadiran pengguna. 

Keunggulan utamanya adalah dapat mengurangi potensi kesalahan terhadap data pada absensi, karena pada fitur Live 

Location tidak bisa dimanipulasi oleh aplikasi pihak ketiga. Selain itu Sistem Informasi ini dapat memberikan respon 

otomatis berupa chat Whatsapp jika pengguna melakukan kesalahan saat melakukan absensi. Tentunya Sistem 

Informasi ini akan menjadi solusi efisien dalam manajemen absensi dan dapat meningkatkan akurasi data dalam 

berbagai lingkungan organisasi yang membutuhkan. 

Sistem ini memiliki fitur lengkap untuk absensi, di mana pengguna dapat melakukan absensi dengan membagikan 

fitur Live Location yang tersedia pada WhatsApp, serta dapat melampirkan foto sebagai laporan dokumentasi 

kegiatan. Lokasi yang digunakan untuk absen sesuai dengan titik koordinat yang telah ditentukan. Aplikasi web 
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Control Panel yang dapat diakses melalui browser memungkinkan admin untuk mengelola titik lokasi absensi, melihat 

data laporan absensi, serta mengedit dan menambahkan pengguna baru. Sistem ini menggunakan library WhatsApp 

Baileys sebagai REST API untuk berkomunikasi dengan chatbot-nya, dan data sementara disimpan sebelum diproses 

dan disimpan dalam basis data MySQL. Dengan sistem ini, pengguna dapat melakukan absensi melalui WhatsApp 

dengan cepat, dan admin dapat mengelola data absensi melalui antarmuka website yang sederhana dan efisien..  

 

B. Isi Produk 

Dalam Sistem ini, akan ada 2 komponen yang saling berkaitan antara pengguna dan admin. Pengguna akan 

melakukan check-in setelah memeriksa bahwa nomornya sudah terdaftar. Selanjutnya, pengguna akan berbagi live 

location, dan jika sesuai dengan lokasi yang ditentukan, check-in akan berhasil. Pengguna akan mengirimkan 

dokumentasi berupa foto atau video sebagai bukti kegiatan yang pengguna lakukan pada hari tersebut. Ketika 

pengguna ingin pulang, pengguna akan melakukan check-out dengan mengirimkan live location sesuai dengan titik 

yang ditentukan dan mengisi deskripsi dengan cara mengirimkan via chat. 

Sedangkan untuk admin, bertujuan untuk mengecek absensi dan menngatur radius lokasi beserta titik koordinat 

untuk melakukan absen. Terdapat menu anggota yang bertujuan untuk melihat dan menambahkan anggota yang bisa 

mengakses bot Whatsapp, jadi hanya pengguna terkait yang bisa mengaksesnya. Admin dapat melihat secara detail 

waktu absensi, dokumentasi, maupun deskripsi kegiatan pada control panel absensi 

 

 
Gambar 1. Tampilan Login Admin 

 

 

 
Gambar 2. Tampilan Admin Setting 

 
Gambar 3. Tampilan Admin Data Absensi 

 

 

 
Gambar 4. Tampilan Admin Data Karyawan 

 
Gambar 5. Tampilan Admin Import Anggota 
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Gambar 6. Tampilan Absen 

Whatsapp 

 
Gambar 7. Tampilan Share Live 

location Gagal 

 
Gambar 8. Tampilan Share Live 

location Berhasil 

 

 
Gambar 9. Tampilan Check In 

Berhasil 

 
Gambar 10. Tampilan Check out 

 
Gambar 11. Tampilan Check Out 

Berhasil 

 

 

. 
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VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dalam Penelitian ini, Sistem Absensi dapat menjadi cara mudah, akurat, dan efisien untuk 

memantau kehadiran dan aktivitas karyawan. Sistem ini juga dapat membantu meingkatkan produktivitas dan disiplin 

kerja karyawan. Dalam hal ini, tingkat keamanan sistem akan terjaga cukup tinggi, dikarenakan tidak bisa 

dimanipulasi oleh pihak ketiga dan menggunakan aplikasi Whatsapp yang legal. Salah satu saran yang dapat diberikan 

adalah memperbarui tampilan website admin dan memperbarui respon respon Chatbot dalam melakukan absensi. 
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